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Dampak status gizi terhadap erupsi gigi balita adalah terdapatnya perbedaan waktu erupsi
gigi yang signifikan pada anak yang mengalami masalah gizi. Menurut beberapa penelitian
yang membahas mengenai erupsi gigi desidui pada balita dengan status gizi lebih memiliki
erupsi gigi yang cenderung lebih cepat dibandingkan dengan balita dengan status gizi baik.
Balita dengan status gizi kurang dan gizi buruk (underweight) memiliki jumlah gigi desidui
yang lebih sedikit pada usia 1_-2_,5 tahun. Balita dengan status gizi pendek dan sangat pendek
(stunting) akan memiliki jumlah gigi desidui yang lebih sedikit pada usia 1-3 tahun. Balita yang
menderita kurus dan sangat kurus (wasting) akan memiliki jumlah gigi yang lebih sedikit pada
usia 0,5-3 tahun. Berdasarkan tiga indikator status gizi menurut standar antropometri,
keterlambatan erupsi gigi desidui lebih terlihat pada balita dengan kondisi kurus dan sangat
kurus (wasting).

Keterlambatan erupsi gigi desidui akan memengaruhi fungsi bicara, oklusi, dan estetik.
Keterlambatan erupsi gigi desidui juga akan memengaruhi waktu erupsi gigi permanen.
Keterlambatan erupsi gigi desidui selama satu bulan akan mengakibatkan keterlambatan erupsi

gigi permanen sekitar empat bulan.



